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dalam Berbagai Jenis Bakso di Yogyakarta dan Solo 
 

YOVINARTI 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana  

 

Abstrak 

 

Bakso merupakan pangan olahan daging yang banyak digemari dari berbagai kalangan masyarakat. 

Tingginya penggemar pangan olahan tersebut memungkinkan seseorang terpapar logam berat Pb dan 

Cd melalui konsumsi  bakso. Kandungan Pb dan Cd dalam bakso dapat bersumber dari beberapa hal 

seperti daging ternak yang digunakan, alat penggilingan daging, air, dan rempah-rempah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb dan Cd dalam enam jenis bakso (bakso daging sapi, bakso 

urat sapi, bakso ayam, bakso ikan, bakso cumi dan bakso udang), pola konsumsi serta perkiraan 

pemaparan Pb dan Cd  melalui konsumsi bakso di Kota Yogyakarta dan Solo. Bakso yang diteliti 

bersumber dari secara acak di pasar tradisional dan modern dari Kota Yogyakarta dan Solo, diekstraksi 

menggunakan aquaregia digestable method serta kadar Pb dan Cd diukur menggunakan ASS. Hasil 

pengukuran konsentrasi Pb dan Cd dari keenam jenis bakso tertinggi terdapat pada bakso udang yaitu 

1,17 µg.g-1 dan bakso ayam yaitu 0,34 µg.g-1.  Dilakukan pula biosurvei pola konsumsi bakso pada 

masyarakat Yogyakarta dan Solo (n=60) dan diperoleh dari hasil, mayoritas pengonsumsi bakso yaitu 5 

kali.bulan-1 dan jenis bakso yang sering dikonsumsi adalah bakso daging sapi. Berdasarkan data 

konsentrasi dan pola konsumsi Pb dan Cd, maka populasi berisiko terpapar logam berat Pb dan Cd 

melalui konsumsi bakso yaitu sebesar 8%  dengan risiko tertinggi pada anak-anak pada Pb sebesar 0,013 

µg.kg bb-1.hari dan Cd sebesar 0,048 μg.kg bb-1.hari-1. 

Kata-kata kunci: pemaparan; bakso; kadmium (Cd);timbal (Pb); risiko kesehatan 
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Exposure of Pb and Cd 

in Various Kinds of Meatballs in Yogyakarta and Solo 
 

YOVINARTI 

 

Faculty of Biotechnology, Biology Department of 

Duta Wacana Christian University 

 

Abstract 

 

Meatballs is a processed meat that much-loved from various circles of society. The high demand of 

foodstuff processed allows one exposure to heavy metals of Pb and Cd through the consumption of 

meatballs. The content of Pb and Cd in meatballs can be sourced from several things such as meat used 

cattle, meat milling tools, water, and spices. This study aims to determine the concentration of Pb and 

Cd in six types of meatballs (beef meatballs, cow meatballs, chicken meatballs, fish meatballs, squid 

meatballs and shrimp meatballs), consumption patterns and exposure estimates Pb and Cd through the 

consumption of meatballs in Yogyakarta and Solo. Meatballs researched randomly from traditional and 

modern markets from Yogyakarta and Solo city, extracted using aquaregia digestable method and Pb 

and Cd levels measured using ASS. The result of measurement of Pb and Cd concentration from the six 

types of meatballs was found in shrimp meatballs 1,17 μg.g-1 and chicken meatball 0,34 μg.g-1. Biosurvei 

consumption of meatballs consumption pattern in Yogyakarta and Solo society (n = 60) and obtained 

from the result, the majority of meatballs consumption is 5 times month-1 and the type of meatball that 

is often consumed is beef meatball. Based on the data of concentration and consumption pattern of Pb 

and Cd, the population at risk of exposure to heavy metals Pb and Cd through meatballs consumption 

of 8% with the highest risk in children on Pb of 0,013 μg.kg bb-1.hari-1 and Cd of 0,048 μg.kg bb-1hari-1. 

 

Keywords: exposure; meatballs; cadmium (Cd); lead (Pb); health risks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya ilmu teknologi terutama berkaitan dengan industri pangan, 

semakin banyak ditemukan berbagai jenis pangan olahan daging olahan yang lebih praktis, 

salah satunya yaitu bakso  yang banyak di gemari oleh masyarakat pada umumnya (Harlia.E 

and RL Balia.R.L. 2010).   

Bakso merupakan makanan olahan  yang dibuat dari daging ternak yang berbentuk bulat 

atau bentuk lainnya dengan campuran bumbu- bumbu seperti garam dapur, bawang putih 

dan tepung tapioka menjadi adonan yang dimasak dengan proses tertentu untuk dikonsumsi 

(SNI_3818, 2014).  Bakso terdiri dari berbagai jenis seperti bakso daging sapi, bakso urat 

sapi, bakso ayam, bakso ikan, bakso udang dan bakso cumi. Perbedaan jenis daging yang 

diolah sebagai bahan utama pembuatan bakso akan mempengaruhi dari setiap jenis bakso 

yang dihasilkan  (Wibowo, 2014).  

Tingginya konsumsi bakso terhadap masyarakat diduga dapat mengalami pemaparan 

logam berat terkhusus Pb dan Cd  yang tidak hanya berasal dari  bahan baku daging hewani 

yang mungkin telah terakumulasi polutan logam, namun juga bahan tambahan selama 

proses produksi berlangsung seperti rempah-rempah, air, kemasan hingga alat yang 

digunakan selama proses tersebut berlangsung (Harlia E. and Balia R. L.2010). 

Logam berat seperti Pb dan Cd merupakan zat berbahaya karena memiliki sifat 

bioakumulasi yang dapat masuk ke tubuh  melalui saluran pencernaan, menyebar ke seluruh 

tubuh melalui darah dan terakumulasi pada beberapa organ tubuh terutama hati dan ginjal   

Kontaminasi logam berat yang masuk ke dalam tubuh dapat mengakibatkan  berbagai 

masalah kesehatan  muncul walaupun jumlah kontaminan yang masuk sedikit seperti 

anemia, gangguan sistem saraf, nyeri sendi, gangguan sistem pencernaan, gangguan sistem 

reproduksi, gangguan lain pada sistem ginjal serta sistem endokrin (Tchounwou P.et al., 

2014).  

Daya terima masyarakat khususnya Kota Yogyakarta dan Solo terhadap bakso cukup 

tinggi, karena selain memiliki kadar protein, bakso juga memiliki rasa yang unik sehingga 

banyak digemari dan  dikonsumsi semua lapisan masyarakat. Diketahui bahwa pola 

konsumsi masyarakat terkait pangan olahan bakso mengalami kenaikan yaitu berkisar 

14,45% konsumsi.minggu-1 (Statisitk Konsumsi Pangan, 2015).  

Memperhatikan hal-hal tersebut, penting untuk melakukan  riset kadar Pb dan Cd dalam 

bakso dari berbagai jenis daing hewan ternak baik sapi dan ayam serta bakso seafood yang 

berbahan utama daging ikan, cumi dan udang sehingga berdasarkan informasi yang 

diperoleh melalui analisa ASS terkait logam berat dan kuisioner terkait pola konsumsi 

bakso pada masyarakat sekitar dapat diperkirakan risiko kesehatan bagi manusia yang 

mengkonsumsinya.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Berapakah konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan (bakso) sapi, sapi urat, ayam, 

ikan, udang dan cumi? 

b. Bagaimanakah pola konsumsi masyarakat terhadap produk olahan (bakso) sapi, sapi 

urat, ayam, ikan, udang dan cumi khususnya di daerah Yogyakarta dan Solo? 

c. Berapakah perkiraan risiko efek  kesehatan Pb dan Cd pada manusia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui konsentrasi logam berat Pb dan  Cd dalam produk olahan  (bakso) sapi, sapi 

urat, ayam, ikan, udang dan cumi. 

b. Mengetahui pola konsumsi bakso oleh masyarakat di Yogyakarta dan Solo 

c. Memperkirakan pemaparan Pb dan Cd pada manusia dalam bakso 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi pengembangan ilmu dan peneliti, penelitian yang dilakukan dapat terintegrasi 

dalam biologi lingkungan, pangan dan kesehehatan, serta menghasilkan informasi yang 

praktis yang dibutuhkan masyarakat khususnya Yogyakarta dan Solo dengan mata 

kuliah yang dipelajari, seperti Analisa Risiko Kesehatan dan Toksikologi Lingkungan.  

b. Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh data terbaru Pb dan Cd 

serta risiko kesehatan terkait konsumsi bakso daging sapi, bakso urat sapi, bakso daging 

ayam, bakso ikan, bakso udang dan bakso cumi tertutama di Yogyakarta dan di Solo. 

c. Bagi pemerintah, sebagai bahan acuan untuk pertimbangan dan monitoring lapangan  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Konsentrasi rerata logam berat Pb yang terdapat dalam 6 jenis Bakso (Bakso daging 

sapi, bakso urat sapi, bakso ayam, bakso ikan, bakso cumi dan bakso udang) masing 

masing yaitu 0,69 µg.g; 0,45 µg.g-1; 1,05 µg. g-1; 0,62 µg. g-1; 0,75 µg. g-1 dan 1,17 µg. 

g-1. Sedangkan konsentrasi Cd yang terdapat pada 6 jenis bakso tersebut masing- masing 

0,07 µg. g-1 , 0,08 µg. g-1, 0,34 µg. g-1, 0,02 µg. g-1, 0,02 µg. g-1 dan  0,01 µg. g-1. 

2. Pola konsumsi masyarakat Yogyakarta dan Solo berdasarkan hasil biosurvei, mayoritas 

3 kali/bulan dengan jenis bakso yang sering dikonsumsi adalah bakso daging sapi. 

3. Pemaparan logam berat Pb dan Cd yang dapat terjadi melalui konsumsi bakso paling 

tinggi diperkirakan terjadi ketika  mengonsumsi ke enam jenis bakso dalam waktu yang 

bersamaan yang terdiri dari bakso bakso daging sapi, bakso urat sapi, bakso ayam, bakso 

ikan, bakso cumi dan bakso udang 5 kali atau lebih per bulan yaitu sebesar 8 %. dengan 

nilai pemaparan tertinggi hingga terendah berdasarkan kelompok umur yaitu Pb Anak-

anak (0,013 µg.kg bb-1.hari) > Remaja dan Dewasa  (0,05 μg.kg bb-1.hari-1) dan pada 

logam berat Cd yaitu Anak-anak(0,048 μg.kg bb-1.hari-1) > Remaja (0,019 μg.kg bb-

1.hari-1)  > Dewasa (0,017 μg.kg bb-1.hari-1), namun pemaparan tersebut masih berada 

pada. Namun tingginya nilai tersebut masih berada di bawah baku mutu Codex, (2017) 

yaitu  Pb sebesar 18,3 µg.kg-1bb hari-1 dan Cd sebesar 0,83 µg.kg-1bb-1. 

 

 

5.2 Saran 

Adanya kandungan logam berat Pb dan Cd di dalam bakso bukan berarti tidak boleh 

mengonsumsi bakso dalan satu jenis saja maupun bakso dengan enam jenis campuran, akan  

tetapi untuk meminimalkan pemaparan yang dapat menyebabkan risiko maka disarankan 

untuk tidak mengonsumsi bakso dengan kombinasi dari 6 jenis yang berbeda yaitu DS,US, 

AY, IK, CM dan UD (bakso daging sapi, bakso urat sapi, bakso ayam, bakso ikan, bakso 

cumi dan bakso udang) 5 kali atau lebih dalam sebulan sebanyak 8%.  

Selain hal tersebut bagi pemerintah perlunya dilakukan survei dann monitoring ulang 

yang dilakukan secara berkala untuk dapat meminimalkan adanya kandungan logam berat 

yang tinggi  dalam bakso. Tidak hanya itu, pemerintah juga harus menetapkan kebijakan 

tentang batas maksimal kandungan logam berat dalam yang terdapat pada bakso. ©UKDW
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